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ABSTRAK. Permasalahan dalam penelitian ini adalah pendidik masih kesulitan dalam 
pembelajaran sains yaitu tidak semua guru belum memahami pembelajaran sains untuk 
anak usia dini sementara lingkungan alam sangat mendukung dalam proses pembelajaran 
sains. Kemudian kurangnya pemahaman guru terhadap metode Teaching at the Right Level 
(TaRL) pada anak usia dini menjadi pemicu menghambat perkembangan pembelajaran 
yang optimal. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana Pelaksanaan 
Pembelajaran Sains dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) di Taman 
Kanak-kanak. Berdasarkan pengamatan dan wawancara penulis di beberapa Taman 
Kanak-kanak pada Kabupaten Pasaman Barat. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
gabungan (mix methods) dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 
menggunakan metode campuran “Explanatory mixed Methods design”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa berdasarkan penelitian kuaantitatif dengan penyebaran angket 
diperoleh yaitu seberapa besar presentase guru melaksanakan Pembelajaran Sains dengan 
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) memiliki nilai 83 % dengan kategori tinggi. 
Dan dengan hasil kualitatif yaitu Pelaksanaan Pembelajaran Sains dengan pendekatan 
Teaching at the Right Level (TaRL) di Taman Kanak-kanak Kecamatan Luhak Nan Duo 
Kabupaten Pasaman Barat yaitu 1) Asesment, 2) Pemetaan, 3) Pembelajaran pada anak 
usia dini adapun instrumen penelitian yaitu, a) Eksplorasi, b) Mengamati, c) 
Mengklarifikasi, d) Perkiraan, e) Membandingkan.  

Kata Kunci :  Pembelajaran; Sains; TaRL;Taman Kanak-Kanak 

ABSTRACT. the problem in this study is that educators still have difficulty in science 
learning, namely not all teachers understand science learning for early childhood while the 
natural environment is very supportive in the science learning process. Then the lack of 
teacher understanding of the Teaching at the Right Level (TaRL) method in early childhood 
is a trigger that inhibits optimal learning development. The purpose of this study is to find 
out how the Implementation of Science Learning with the Teaching at the Right Level 
(TaRL) approach in Kindergartens. Based on the author's observations and interviews in 
several Kindergartens in West Pasaman Regency. This type of research is a mixed research 
(mix methods) using a quantitative approach. This study uses a mixed method "Explanatory 
mixed Methods design". The results of the study showed that based on quantitative research 
with the distribution of questionnaires, it was obtained that how much percentage of 
teachers implemented Science Learning with the Teaching at the Right Level (TaRL) 
approach had a value of 83% with a high category. And with qualitative results, namely the 
Implementation of Science Learning with the Teaching at the Right Level (TaRL) approach 
in Kindergarten, Luhak Nan Duo District, West Pasaman Regency, namely 1) Assessment, 2) 
Mapping, 3) Learning in early childhood, the research instruments are, a) Exploration, b) 
Observing, c) Clarifying, d) Estimating, e) Comparing. 
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PENDAHULUAN  
Anak usia dini merupakan individu yang berada pada rentang usia mulai dari 

lahir hingga usia 6 tahun, anak usia dini disebut pada usia emas ( golden age ) karena 
pada usia ini anak mengalami perkembagan yang sangat pesat, masa ini juga menjadi 
masa kritis bagi perkembangan anak, jika masa ini telah lewat, anak akan kesulitan 
bahkan tidak ada kemungkinan lagi mengalami perkembangan yang harusnya terjadi 
dimasa ini dapat terjadi dimasa lain [1] Anak usia dini merupakan individu yang berada 
dalam masa pertumbuhan dan kemampuan yang pesat. Anak usia dini adalah individu 
yang berada pada rentang usia 0 sampai 8 tahun [2]. Anak usia dini sangat 
membutuhkan bantuan orang dewasa dalam proses tumbuh kembangnya. Usia dini 
merupakan masa kematangan fungsi fisik dan psikis yang siap merespon rangsangan 
(stimulasi) yang diberikan oleh lingkungan. Masa ini merupakan masa meletakkan dasar 
pertama dalam mengembangkan potensi fisik (motorik), intelektual, emosional, sosial, 
bahasa, seni, dan moral. Hal ini sejalan dengan pendapat  [3]mendefinisikan anak usia 
dini sebagai sosok individu sebagai makhluk sosial budaya yang sedang menjalani 
proses kemampuan yang sangat mendasar untuk kehidupan selanjutnya dan memiliki 
beberapa karakteristik.  

Karakteristik anak usia dini yaitu anak bersifat egosentris anak memiliki rasa 
ingin tahu anak bersifat unik,  anak kaya imajinasi dan fantasi, anak memiliki daya 
konsentrasi pendek, anak usia dini memiliki karakteristik bahwa anak melihat dunia 
dari sudut pandang dan kepentingannya sendiri dan anak berpandangan bahwa dunia 
ini dipenuhi hal-hal menarik dan menakjubkan sehingga mendorong rasa ingin tahu 
yang tinggi pada anak.  Selain itu keunikan yang dimiliki oleh masing-masing anak 
sesuai dengan minat kemampuan dan latar belakang budaya serta kehidupan yang 
berbeda antara satu sama lain. Anak memiliki dunia sendiri yang berbeda dengan orang 
di atas usianya,  mereka tertarik dengan hal-hal yang bersifat imajinatif sehingga mereka 
kaya dengan fantasi pada umumnya [4]. Salah satu upaya menstimulasi perkembangan 
anak usia dini adalah melalui Pendidikan Anak Usia Dini ( PAUD ) Menurut Undang-
Undang Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, Bab I Pasal I Butir 14 menyatakan 
bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada 
anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan belajar dalam memasuki pendidikan lebih lanjut [5]. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sebagai pendidikan yang diselenggarakan 
sebelum menjelang pendidikan dasar, pendidikan anak usia dini diarahkan untuk 
memfasilitasi tumbuh kembang anak secara sehat dan optimal sesuai dengan nilai, 
norma dan harapan masyarakat. Pendidikan tersebut dilakukan melalui pemberian 
pengalaman dan rangsangan yang kaya dan maksimal. Pembelajaran bagi anak usia dini 
adalah proses dasar pembentukan perilaku, penanaman nilai moral, dan akhlak yang 
mulia, pengembangan intektualitas yang tinggi, pengembangan fisik motorik [6]. 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sebagai pendidikan yang diselenggarakan sebelum 
menjelang pendidikan dasar, pendidikan anak usia dini diarahkan untuk memfasilitasi 
tumbuh kembang anak secara sehat dan optimal sesuai dengan nilai, norma dan 
harapan masyarakat. Pendidikan tersebutdilakukan melalui pemberian pengalaman dan 
rangsangan yang kaya dan maksimal. Pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia 
yang harus dipenuhi. Dengan adanya proses pendidikan diharapkan terlahir manusia 
yang baik. Pendidikan menjadi media untuk memuliakan manusia dengan 
perkembangan kemampuan yang dimiliki oleh manusia, maka semakin tercerminlah 
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kemuliaan manusia dan hakikat manusianya. Pendidikan sangat penting dalam proses 
perngembangan berbagai potensi yang dimiliki oleh manusia [7]. 

Pendidikan sebagai proses pembentukan pribadi, pendidikan diartikan sebagai 
suatu kegiatan yang terbentuknya kepribadian peserta didik. Dalam hal ini, pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,dalam masyarakat, bangsa dan 
negara. Dalam hal ini, pendidikan yang terncana dan terarah sejak usia dini diberbagai 
lembaga pendidikan anak usia dini [8]. Serta kecerdasan majemuk anak. Semua ini tidak 
akan bisa dicapai tanpa bantuan dan bimbingan dari seorang guru [9]. Guru ialah 
pendidik profesional dengan tugas utama mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah [10].  

Berdasarkan Kepmendikbudristek Nomor 56 Tahun 2022 terdapat lingkup 
Elemen perkembangan pendidikan anak usia dini (PAUD) yang dikembangkan yaitu 
Elemen Dasar-dasar Literasi, Matematika, Sains, Teknologi, Rekayasa, dan Seni dimana 
indikatornya  a) Anak mengenali dan memahami berbagai informasi serta 
mengomunikasikan perasaan dan pikiran secara lisan, tulisan, atau menggunakan 
berbagai media. b) Anak menunjukkan minat dan berpartisipasi dalam kegiatan 
pramembaca dan pramenulis. c) Anak mengenali dan menggunakan konsep 
pramatematika untuk memecahkan masalah sehari-hari. d). Anak mengembangkan 
kemampuan dasar berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. e) Anak menunjukkan rasa 
ingin tahu melalui observasi, eksplorasi, dan eksperimen menggunakan lingkungan dan 
media sebagai sumber belajar untuk memahami fenomena alam dan sosial. f) Anak 
mulai menggunakan dan merekayasa teknologi secara aman dan bertanggung jawab. g) 
Anak mengeksplorasi berbagai proses seni, mengekspresikan diri, serta mengapresiasi 
karya seni [5]. Guru profesional harus mampu menciptakan proses pembelajaran yang 
bisa mengembangkan semua aspek kemampuan anak. Aspek kemampuan yang sangat 
penting dikembangkan yaitu aspek kemampuan kognitif. Kognitif merupakan sebagai 
salah satu wilayah psikologi manusia atau satu konsep umum yang mencakup semua 
bentuk pengenalan yang meliputi setiap perilaku mental yang berhubungan dengan 
masalah pemahaman, memperhatikan, berpikir dan keyakinan, termasuk kejiwaan yang 
berpusat di otak ini juga berhubungan dengan konasi (kehendak) dan afeksi (perasaan) 
yang bertalian dengan rasa [5]. 

Belajar merupakan hal yang mendasar bagi manusia dan merupakan proses yang 
tidak henti-hentinya. Belajar merupakan proses yang berkesinambungan yang 
mengubah belajar dalam berbagai cara. Belajar yang berorientasi pada pendekatan 
humanistik dipengaruhi oleh adanya kebebasan individu yang dilandasi oleh potensi 
bakat dan minatnya untuk mengembangkan perilakunya yang terarah atas tanggung 
jawab dan pilihannya. Pembelajaran adalah proses melalui aktivitas yang terorganisasi 
atau perubahan melalui aktivitas untuk menghadapi situasi, membentuk karakter setiap 
aktivitas menuju kedewasaan. Pembelajaran adalah perubahan perilaku yang relaktif 
permanen sebagai hasil dari pemberian penguatan. Pembelajaran dalam proses 
pendewasaan adalah perubahan dalam kehidupan individu dengan tidak terpaku pada 
faktor genetis, namun berubah karena pemahaman, perilaku, persepsi dan motivasi [3]. 
Pembelajaran merupakan perubahan kemampuan yang disebabkan oleh kematangan 
belajar, pertumbuhan, dan perkembangan. Proses terjadinya belajar seperti interaksi 
berproses secara sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
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Pembelajaran sains untuk mengembangkan keterampilan anak dalam berfikir dan 
mengajak anak untuk mengenal konsep-konsep sains yang dapat diterapkan dalam 
kehidupannya sehingga akan memunculkan rasa ingin tahu yang tinggi oleh anak. 

Mengenalkan sains untuk anak usia dini lebih ditekankan pada proses yang 
sederhana sambil bermain. Kegiatan sains akan memungkinkan anak melakukan 
eksplorasi terhadap berbagai benda, baik benda hidup maupun benda mati yang ada 
disekitarnya. Anak dapat belajar menemukan gejala benda dan peristiwa dari benda-
benda [11]. Sains sebagai kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematis, 
sehingga secara umum sains mencangkup ilmu pengetahuan sosial dan ilmu 
pengetahuan alam, serta secara khusus dimaknaisebagai ilmu pengetahuan alam [8]. 
Kemudian sains sebagai bidang ilmu alamiah, dengan ruang lingkup zat dan energi, baik 
yang terdapat pada mahkluk hidup maupun tak hidup, serta lebih banyak 
mendiskusikan tentang fisika, kimia, dan biologi. Maka dari itu, sains dapat dikatakan 
sebagai suatu bidang ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang apa yang ada di alam 
baik yang terdapat pada mahkluk hidup maupun tak hidup [2]. 

Faktor penyebab menurunnya sains PAUD yaitu kurang variatifnya metode atau 
gaya pembelajaran seorang guru, sehingga cenderung monoton dan membosankan. 
Upaya untuk meningkatkan mutu PAUD salah satunya Sains tak luput dari komponen-
komponen pembelajaran yaitu tujuan, metode, media, dan evaluasi. Metode 
pembelajaran ialah teknik atau cara yang dipakai Guru saat pembelajaran. Karena 
sebuah metode memiliki peran penting didalam pencapaian tujuan dan hasil belajar. 
Salah satu metode pembelajaran yaitu pendekatan pembelajaran tepat yang dapat 
dipergunakan saat pembelajaran adalah Pendekatan pembelajaran TaRL (Teaching at 
The Right Level)[12]. TaRL (Teaching at The Right Level) adalah metode pembelajaran 
yang mengarahkan peserta didik untuk belajar sesuai dengan tingkat kemampuan 
mereka yakni rendah, sedang, atau tinggi, bukan berdasarkan kelas atau jenjang usia 
dari setiap peserta didik [13]. Pendekatan TaRL telah diterapkan di berbagai negara, 
salah satunya India. Organisasi inovasi pembelajaran dari India memperkenalkan 
pendekatan TaRL karena penelitian menunjukkan bahwa literasi dan numerasi peserta 
didik masih sangat kurang. Dengan adanya pendekatan TaRL, pembelajaran dapat 
disesuaikan dengan kapasitas dan minat setiap peserta didik. Dalam menerapkan 
pendekatan TaRL, guru harus melakukan asesmen pada awal kegitan pembelajaran 
sebagai asesmen diagnostik untuk mengetahui bagaimana karakteristik, kebutuhan, dan 
potensi dari setiap peserta didik, sehingga guru bisa memahami kemampuan dan 
perkembangan awal dari setiap peserta didik [14]. 

Dari penelitian sebelumnya yaitu dengan judul pembelajaran sains berbasis 
multisesori ekologi untuk meningkatkan kognitif anak di taman kanak-kanak. Hasil 
penelitian dilihat dari pengembangan Bahan Pembelajaran Sains Berbasis Multisensori 
Ekologi Bagi Guru PAUD Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam, terlihat bahwa 
permasalahan yang tejadi banyak guru PAUD yang memberikan stimulasi pada anak 
dengan menekan pada perkembangan kognitif anak. Stimulasi yang tidak sesuai dengan 
perkembangan anak, namun disisi lain masih banyak guru yang belum memahami 
stimulasi dan model pembelajaran yang tepat untuk anak usia dini, [15]. 

Capaian pembelajaran sains dalam kurikulum merdeka pada anak usia dini yaitu 
bertujuan untuk mengembangakan rasa ingin tahu terhadap lingkungan sekitar anak. 
Pembelajaran sains dalam kurikulum merdeka menyesuaikan dengan kebutuhan dan 
minat anak dan perkembangan anak secara holistik. Beberapa capaian pembelajaran 
sains yaitu eksplorasi dan penemuan, ketrlibatan aktif, pengembangan keterampilan 
proses sains, pembelajaran konseptual, dan pengembangan karekter dan nilai-nilai.  
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Tabel 1. Penerapan Kurikulum Merdeka Satuan Pendidikan Anak Usia Dini 
No Kecamatan Jumlah Lembaga PAUD Presentase  

Sekolah Guru Murid 
1 Pasaman 33 116 1410 73 % 
2 Gunung Tuleh 24 70 788 70 % 
3 Kinali 20 56 655 69 % 
4 Koto Balingka 29 81 1067 72 % 
5 Lembah Malintang 23 102 1153 68 % 
6 Luhak Nan Duo 27 60 704 70 % 
7 Ranah Batahan 21 52 708 73 % 
8 Sasak Ranah Pasisia 12 34 354 73 % 
9 Sungai Aur 24 88 1151 72 % 
10 Sungai Bremas 15 66 878 70 % 
11 Talamau 20 56 655 69 % 

                Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman Barat 

 Implementasi Kurukulum Merdeka pada tahun 2023 sampai dengan 2024 
berada pada kabupaten Pasaman Barat yaitu 11 kecamatan saat ini hampir sudah 70 % 
satuan pendidikan Kabupaten Pasaman Barat telah menerapkan kurikulum merdeka 
melalui progran sekolah penggerak dan implementasi kurikulum merdeka jalur mandiri. 
Kemendikbudristek telah merancang kurikulum sesederhana mungkin sehingga dapat 
diterapkan secara fleksibel dalam pembelajaran salah satunya pada pendidikan anak 
usia dini. 

Berdasarkan pengamatan dan wawancara penulis di beberapa Taman Kanak-

kanak pada Kabupaten Pasaman Barat. Permasalahan yang terlihat bahwa pendidik 

masih kesulitan dalam pembelajaran sains yaitu tidak semua guru belum memahami 

pembelajaran sains untuk anak usia dini sementara lingkungan alam sangat mendukung 

dalam proses pembelajaran sains. Seperti pembelajaran eksplorasi alam, pengamatan 

cuaca, dan membuat lingkungan berkebun, melakukan eksperimen sains atau kegiatan 

berbasis lingkungan. Misalnya, kurangnya pemanfaatan bahan alam seperti tanaman, 

hewan kecil, atau alat peraga sains yang dapat digunakan untuk mendukung 

pembelajaran. Namun terlihat pada taman kanak-kanak lebih terlihat pembelajaran 

yang monoton seperti pembelajran dengan makalah ajar dan lain-lain tanpa adanya 

pembelajaran sains yang bervariasi. Hal menjadi kendala dalam pembelajaran yang 

berkaitan dengan keterbatasan sumber daya, pemahaman konsep sains anak usia dini. 

Beberapa guru belum sepenuhnya memahami bagaimana mengajarkan konsep-konsep 

sains untuk anak-anak. Pembelajaran sains untuk anak usia dini seharusnya lebih 

banyak melalui eksplorasi dan pengalaman langsung, bukan hanya teori atau sebatas 

menggunakan buku majalah. Kadang, guru lebih terbiasa dengan pendekatan yang lebih 

tradisional dan kurang mampu menyesuaikan materi sains dengan cara yang sesuai 

dengan perkembangan anak usia dini salah satunya yaitu pendekatan pembelajaran 

Teaching at the Right Level (TaRL). 

Observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 09 sampai dengan 14 Desember 

2024 di beberapa TK Kabupaten Pasaman Barat telah melakukan pendekatan 

pembelajaran Teaching at the Right Level (TaRL). Dimana Teaching at Right Level (TaRL) 

adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang diterapkan dalam Kurikulum Merdeka. 

Makna yang paling menggambarkan pembelajaran berbasis pendekatan TaRL 

adalah proses mengajar yang berfokus pada kesiapan belajar masing-masing anak didik. 

Sehingga pembelajaran Sains lebih fokus pada aspek kognitif atau keterampilan sosial, 
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hal tersebut dapat menjadi kegiatan sains tidak mendapatkan porsi yang cukup. Seperti, 

anak-anak lebih sering diajak bermain atau berinteraksi sosial, sementara kesempatan 

untuk menjelajahi konsep-konsep dasar sains seperti cuaca, benda langit, atau proses 

tumbuh-tumbuhan kurang optimal [16]. 

Kemudian Kurangnya pemahaman guru terhadap metode Teaching at the Right 

Level (TaRL) pada anak usia dini menjadi pemicu menghambat perkembangan 

pembelajaran yang optimal, seperti guru tidak menyesuaikan materi dengan tingkat 

kemampuan anak, anak yang lebih cepat belajar bisa merasa bosan karena materi yang 

disampaikan terlalu mudah, sementara anak yang kesulitan akan merasa frustasi karena 

materi terlalu sulit. Sementara itu TaRL bertujuan untuk memastikan bahwa setiap anak 

menerima pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuannya. Hal tersebut 

menggambarkan kurang efektifnya pembelajaran sains dan tingkat pencapaian anak 

tidak berkembang sesuai pada tingkat pencapaian. Berdasarkan hal di atas, peneliti akan 

melakukan penelitian mix metode tentang Analisis Pembelajaran Sains dengan 

pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) di Taman Kanak-kanak Kecamatan Luhak 

Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat”. 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian gabungan (mix methods) dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono [17] mix methods adalah 

metode penelitian dengan mengkombinasikan antara dua metode penelitian sekaligus, 

kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode campuran “Explanatory 

mixed Methods design”. Metode penelitian kombinasi model atau desain Sequential 

Explanatory. Menurut Sugiyono [18] adalah metode penelitian kuantitatif dan kualitatif 

secara berurutan, pada tahap pertama penelitian dilakukan dengan menggunakan tahap 

kuantitatif dan pada tahap kedua dilakukan dengan metode kualitatif. Metode kuantitatif 

berperan untuk memeroleh data kuantitatif yang terukur yang dapat bersiat deskriptif, 

kompaaratif, dan asosiatif dan penelitian kualitatif berperan untuk membuktikan, 

memperdalam, memperluas, memperlemah dan menggugurkan data kuantitatif yang 

telah diperoleh pada tahap awal. Dapat dilihat dari skema penelitia sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1. Desain penelitian 

Teknik pengunpulan data dalam penelitian yaitu metode kualitatif dalam 

menggunakan angket (Quessioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Kemudian metode kualitatif adalah menggunakan pengumpulan data 

dengan observasi, wawancara dan dokumentasi [19]. Selanjutnya teknik analisis data 

dilakukan setelah data kuantitatif dan data kualitatif diperoleh, maka selanjutnya kedua 

Kuantitatif Kualitatif 
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kelompok tersebut dianalisis lagi. Analisis dapat dilakukan dengan cara menggabungkan 

data yang sejenis sehingga data kuantitatif diperluas data diperdalam dengan data 

kualitatif. Analisis juga dapat dilakukan dengan cara membandingkan data kuantitatif 

dan kualitatif , sehingga data kuantitatif akan dapat ditunjukkan kesamaan atau 

perbedaannya dengan data kualitatif. Analisis juga dapat dilakukan dengan cara 

deskriptif eksploratif sehingga diperoleh data kualitatif baru yang sama sekali terpusat 

dengan data kuantitatif [17]. Penelitian ini, yang menjadi informan atau responden 

adalah pihak-pihak yang terlibat atau yang mengajar di kelas B di Kecamatan Luhak Nan 

Duo tempat penelitian dilaksanakan, yaitu guru. Adapun sampel dalam penelitian 

kuantitatif yaitu kepala dan guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan Kecamatan Luhak 

Nan Duo, Kabupaten Pasaman Barat. Dan sampel kualitatif yaitu guru dan kepala sekolah 

yang mengajar di TK Bina Karya, TK Sekolah Islam Nurul Ilmi dan TK PAUD Harapan 

Bunda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil responden 23 guru di Kecamatan Luhak Nan Duo dengan hasil 

nilai rata 83 % pelaksanaan pembelajaran sains dengan pendekatan Teaching at The 

Right Level (TaRL). Yaitu dilihat dari indikator eksplorasi, mengamati, 

memngklarifikasikan, perkiraan dan membandingkan dapat dilihat dari grafik berikut: 

72%
74%
76%
78%
80%
82%
84%
86%
88%

Series 1

 
Grafik 1. Presentase pelaksanaan Guru. 

Berdasarkan data di atas kemudian direkapitulasi hasil data keseluruhan 

indikator instrumen yang diperoleh dari data angket yang diperoleh dari responden, 

kemudian skor dihitung menggunakan rumus exel untuk mencari skor persentese rata-

rata pada masing-masing indikator dapat di lihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 2. Nilai Pembelajaran Sains dengan pendekatan TaRL 

No 
Pembelajaran sains 

anak usia dini dengan 
pendekatan TaRL 

No 
item 

Respon
den 

Jumlah 
%  

rata-rata 
Keterangan 

1 Eksplorasi 1-7 23 647 79 Sedang  
2 Mengamati 8-12 23 644 81 Tinggi 
3 Mengklarifikasi 13-16 23 388 83.6 Tinggi 
4 Perkiraan 17-24 23 744 80.6 Tinggi 
5 Membandingkan 25-35 23 1044 82 Tinggi 

Skore 83 % 
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Tabel di atas dilihat bahwa pada pembelajaran sains dengan pendekatan TaRL 

anak usia dini di taman kanak-kanak Kecamatan Luhan Nan Duo Kabupaten Pasaman 

Bara memiliki nilai 83 %. Diantaranya eksplorasi dengan nilai 79 % dengan kategori 

sedang, mengamati dengan nilai 81 % dengan kategori tinggi, mengklarifikasi dengan 

nilai 83% dengan kategori tinggi, perkiraan dengan nilai 80.6 % dengan kategori tinggi 

dan aktivitas membandingkan dengan nilai 82 % dengan kategori tinggi. Dan dapat 

dilihat pada grafik berikut: 

 
Grafik 2. Tingkat Pembelajaran Sains dengan pendekatan TaRL 

Jadi dapat disimpulkan bahwa berdasarkan skore nilai pembelajaran sains 

dengan pendekatan TaRL memiliki nilai skor yang berbeda yaitu eksplorasi dengan nilai 

79 % dengan kategori sedang, mengamati dengan nilai 81 % dengan kategori tinggi, 

mengklarifikasi dengan nilai 83% dengan kategori tinggi, perkiraan dengan nilai 80.6 % 

dengan kategori tinggi dan aktivitas membandingkan dengan nilai 82 % dengan kategori 

tinggi. 

Pelaksanaan Pembelajaran Sains dengan pendekatan Teaching at the Right Level 

(TaRL) di Taman Kanak-kanak Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat 

yaitu 1) Asesment, 2) Pemetaan, 3) Pembelajaran pada anak usia dini adapun instrumen 

penelitian yaitu , a) Eksplorasi, b) Mengamati, c) Mengklarifikasi, d) Perkiraan, e) 

Membandingkan. Akan dijabarkan sebagai berikut: pertama, Asesment. Pembelajaran 

Sains dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dengan menelaah atau 

asesmen sederhana untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa tentang rencana 

materi pembelajaran, kemudian guru mengidentifikasi pengetahuan, keterampilan, dan 

kebutuhan belajar anak sebelum memulai suatu topik atau mata pelajaran baru untuk 

memahami kondisi awal anak. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono [14] guru harus 

melakukan asesmen pada awal kegitan pembelajaran sebagai asesmen diagnostik untuk 

mengetahui bagaimana karakteristik, kebutuhan, dan potensi dari setiap peserta didik, 

sehingga guru bisa memahami kemampuan dan perkembangan awal dari setiap peserta 

didik. 

Kedua, Penataan. Pembelajaran Sains dengan pendekatan Teaching at the Right 

Level (TaRL) pada penataan guru melakukan penetaan setelah melakukan penilaian 

pada penataan guru mengelompokkan anak ke dalam level yang sesuai dengan 

kemampuan mereka. Anak dibagi menjadi 3 level, pada level awal anak yang masih 

belajar dan belum megenal materi. Pada level menengah anak yang sudah mengetahui 

materi. Pada level lanjut anak sudah bisa menyesuaikan dan mengerti tentang materi 

yang diajarkan guru. Hal ini sejalan dengan pendapat Heldanita[8] Dengan memahami 
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tingkat kemampuan murid secara individual, pendekatan ini memberikan peluang bagi 

guru untuk merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi unik 

setiap murid. 

Ketiga, Pembelajaran. Pelaksanaan Pembelajaran Sains dengan pendekatan 

Teaching at the Right Level (TaRL) di Taman Kanak-kanak Kecamatan Luhak Nan Duo 

Kabupaten Pasaman Barat yaitu instrumen penelitian yaitu , 1) Eksplorasi, 2) 

Mengamati, 3) Mengklarifikasi, 4) Perkiraan, 5) Membandingkan. Akan dijabarkan 

sebagai berikut: 

Pertama, Eksplorasi. Pembelajaran Sains dengan pendekatan Teaching at the 

Right Level (TaRL) di Taman Kanak-kanak Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten 

Pasaman Barat. Dalam proses pembelajaran eksplorasi yaitu dengan bermacam jenis 

kegiatan imajinasi tentang tumbuhan yaitu menirukan suara binatang dan menirukan 

suara pohon di tiup angin dan juga membayangkan apa yang sedang dilihatnya dan 

bermain mengamati dan meneteskan air ke daun. Dan mengajak anak bercerita tentang 

binatang, pohon dan angin, anak berimajinasi dan bercerita sesuai pengalamannya. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Heldanita [8] Eksplorasi merupakan jenis kegiatan 

permainan yang dilakukan dengan menjelajahi atau mengunjungi suatu tempat untuk 

mempelajari hal tertentu sambil mencari kesenangan atau sebagai hiburan dan 

permainan. Tujuan kegiatan eksplorasi taman kanak-kanak adalah belajar meng-

elaborasi dan menggunakan kemampuan analisis sederhana dalam  mengenal suatu 

objek. Anak dilatih untuk mengamati benda dengan  seksama, memperhatikan setiap 

bagiannya yang unik, serta mengenal cara hidup atau cara kerja objek. 

Kedua, Mengamati. Pembelajaran Sains dengan pendekatan Teaching at the Right 

Level (TaRL) di Taman Kanak-kanak Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman 

Barat. Dalam proses pembelajaran mengamati yaitu dengan bermacam jenis kegiatan 

mengamati air, bentuk air, warna air dan sebagainya kemudian guru merangsang 

pengetahuan anak dengan mengajak anak untuk menanam biji kacang hijau dan anak 

mengamati setiap hari tumbuhannya dan mengamati proses perkembangan kupu-kupu. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Ramadaniah [2] aktivitas mengamati merupakan bagian 

intelek yang merujuk pada penerimaan, penafsiran, pemikiran, pengingatan, 

pengkhayalan, pengambilan keputusan dan penalaran. Dengan demikian keberhasilan 

anak dalam belajar sangat dipengaruhi oleh perkembangan kognitif, karena sebagian 

besar aktivitas anak dalam belajar senantiasa berhubungan dengan masalah mengingat 

dan berfikir. 

Ketiga, Mengklarifikasikan. Pembelajaran Sains dengan pendekatan Teaching at 

the Right Level (TaRL) di Taman Kanak-kanak Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten 

Pasaman Barat. Dalam proses pembelajaran mengklarifikasikan yaitu dengan bermacam 

jenis kegiatan mengembangkan konsep-konsep dasar sains, seperti bentuk, warna, 

ukuran, tekstur, jenis benda dan mengurutkan ukuran tinggi dan rendah besar dan kecil. 

Dan kemudian mengelompokkan hewan berkaki dua, empat, bersayap, bertelur, 

menyusui. Hal ini sejalan dengan pendapat Billah [11] kemampuan mengklasifikasikan 

benda pada anak dapat menggunakan seluruh inderanya dengan menyentuh, 

merasakan, mencium aroma/bau, mencampur, membandingkan apa yang mereka lihat 
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dan mencari sebanyak-banyaknya benda, hewan dan tanaman yang mempunyai warna, 

bentuk, ukuran atau ciri-ciri tertentu, mengenal perbedaan besar kecil, penjang pendek, 

tebal tipis, kasar halus, berat ringan, jauh dekat, sama dan tidak sama, serta menyusun 

benda dari besar ke kecil. 

Keempat, Perkiraan. Pembelajaran Sains dengan pendekatan Teaching at the 

Right Level (TaRL) di Taman Kanak-kanak Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten 

Pasaman Barat. Dalam proses pembelajaran perkiraan yaitu dengan bermacam jenis 

kegiatan mengenalkan anak pada konsep sebab-akibat dan prediksi kegiatan menebak 

apakah besok hujan atau cerah berdasarkan langit hari ini dan kegiatan memperkirakan 

sifat benda dan memprediksi berdasarkan pengalaman merapung dan tengelam, 

kemudian kegiatan memperkirakan jumlah angka dan benda. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Ramayulis perliraan mengajar anak untuk memahami konsep yang benar, 

menarik dan menyenangkan, memperkenalkan konsep menghindari  rasa takut kepada 

anak bahwa salah  satu  cara  dalam melatih  anak  untuk  berfikir  dengan  cara-cara 

yang logis dan sistimatis. Hal ini sejalan dengan pendapat [20] perliraan mengajar anak 

untuk memahami konsep yang benar,    menarik dan menyenangkan, memperkenalkan 

konsep menghindari  rasa takut kepada anak bahwa salah  satu  cara  dalam melatih  

anak  untuk  berfikir  dengan  cara-cara yang logis dan sistimatis. 

Kelima, Membandingkan. Pembelajaran Sains dengan pendekatan Teaching at the 

Right Level (TaRL) di Taman Kanak-kanak Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten 

Pasaman Barat. Dalam proses pembelajaran membandingkan yaitu dengan bermacam 

jenis kegiatan mengurutkan ukuran balok dari kecil sampai pada ukuran yang besar dan 

membandingkan tinggi dan pendek, membandingkan bentuk persegi memiliki berapa 

sudut dan persegi atau geometri. Hal ini sejalan dengan pendapat Ramayulis 

pembelajaran membandingkan dapat menggunakan potensi yang menguasai dan 

mengembangkan kemampuan berpikir secara optimal. Sebaliknya, anak akan dapat 

mengembangkan kemampuan berpikirnya pendekatan pembelajaran yang beroirientasi 

kepada anak (student centered approach). Dikatakan demikian karena dalam strategi ini 

anak memegang peran yang sangat dominan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan dari uraian diatas pembelajaran sains dengan pendekatan TaRL yang 

terdiri dari mengamati, mengklasifikasi, perkiraan, dan membandingkan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Rohayani [15] yaitu  proses pembelajaran didasarkan pada pencarian 

dan penemuan melalui proses berpikir secara sistematis. Pengetahuan bukanlah 

sejumlah fakta hasil dari mengingat, tetapi hasil dari proses menemukan sendiri. Belajar 

pada dasarnya merupakan proses mental seseorang yang tidak terjadi secara mekanis. 

Melalui proses itulah, diharapkan anak berkembang secara utuh, baik intelektual, mental, 

emosi maupun pribadinya 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti maka peneliti akan 

mendeskripsikan  pembahasan dari data yang telah diperoleh yaitu seberapa besar 

presentase guru melaksanakan Pembelajaran Sains dengan pendekatan Teaching at the 
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Right Level (TaRL) di Taman Kanak-kanak Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten 

Pasaman Barat yaitu memiliki nilai 83 %. Diantaranya eksplorasi dengan nilai 79 % 

dengan kategori sedang, mengamati dengan nilai 81 % dengan kategori tinggi, 

mengklarifikasi dengan nilai 83% dengan kategori tinggi, perkiraan dengan nilai 80.6 % 

dengan kategori tinggi dan aktivitas membandingkan dengan nilai 82 % dengan kategori 

tinggi. Pelaksanaan Pembelajaran Sains dengan pendekatan Teaching at the Right Level 

(TaRL) di Taman Kanak-kanak Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat. 

Akan dijabarkan sebagai berikut:  a) Pada sesment pembelajaran Sains dengan 

pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dengan menelaah atau asesmen 

sederhana untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa tentang rencana materi 

pembelajaran, kemudian guru mengidentifikasi pengetahuan, keterampilan, dan 

kebutuhan belajar anak sebelum memulai suatu topik atau mata pelajaran baru untuk 

memahami kondisi awal anak. b) Pada penataan pembelajaran Sains dengan pendekatan 

Teaching at the Right Level (TaRL) pada penataan guru melakukan penetaan setelah 

melakukan penilaian pada penataan guru mengelompokkan anak ke dalam level yang 

sesuai dengan kemampuan mereka. Anak dibagi menjadi 3 level, pada level awal anak 

yang masih belajar dan belum megenal materi. Pada level menengah anak yang sudah 

mengetahui materi. Pada level lanjut anak sudah bisa menyesuaikan dan mengerti 

tentang materi yang diajarkan guru. Pada pembelajaran elaksanaan Pembelajaran Sains 

dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) di Taman Kanak-kanak 

Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat yaitu instrumen penelitian yaitu , 

1) Eksplorasi, 2) Mengamati, 3) Mengklarifikasi, 4) Perkiraan, 5) Membandingkan.  

Ketebatasan dalam penelitian adanya keterbatasan sample, yang mana tidak semua 

sample mencerminkan karakteristik populasi yang diteliti sehingga hasil penelitian tidak 

berlaku untuk semua wilayah popolasi. Kemudan adanya keterbatasan waktu. 
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